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ABSTRAK 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Kepemimpinan Islami dan budaya religiusitas terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Sidogiri Mitra Utama. 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu 

karyawan PT. Sidogiri Mitra Utama sebanyak 73 karyawan. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang valid dan reliabel. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan analisis linier regresi berganda. Hasil penelitian menemukan bahwa: 

1) kepemimpinan islami berpengaruh positif signifikan pada kinerja karyawan. 2) 

budaya religiusitas berpengaruh positif signifikan pada kinerja karyawan. 3) 

kepemimpinan islami berpengaruh positif signifikan pada kepuasan kerja 4) budaya 

religiusitas berpengaruh positif signifikan pada kepuasan kerja. 5) kepuasan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 6) Kepemimpinan Islami 

berpengaruh positif signifikan pada kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. 7) budaya religiusitas berpengaruh positif signifikan 

pada kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening.   

Kata kunci: Kepemimpinan Islami, budaya religiusitas, kinerja karyawan, dan 

kepuasan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT  

       This study aims to determine and analyze the effect of Islamic leadership and 

religious culture on employee performance through job satisfaction as an 

intervening variable at PT. Sidogiri Mitra Utama. This research is casual associative 

research using a quantitative approach. The sample of this study used a saturated 

sample, namely eployees of PT. Sidogiri Mitra Utama as many as 73 employees. 

Collecting data using a valid and reliable questionnaire. Data analysis was 

performed using multiple regression linier analysis. The result of the study found 

that : 1) Islamic leadership has significant positive effect on employee performance. 

2) Culture religiosity has a significant positive on employee performance. 3) 

Islamic leadership has a significant positive effect on job satisfaction. 4) Cultural 

religiosity has no significant positive effect on job satisfaction. 6) Islamic leadership 

has a significant positive effect on employee performace through job satisfaction as 

an intervening variable. 7) Religious culture has a significant positive effect on 

employee performance through job satisfactionas an intervening variable.  

Keywords: Islamic leadership, religious culture, employee performance, and job 

satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Seiring berkembangnya teknologi dan kehidupan di segala bidang, 

maka seluruh instansi berusaha  untuk  membuat  inovasi  yang  mempunyai  

kemampuan  lebih  dalam  memberikan pelayanan  terbaik  dan  berguna  

bagi semuanya (Luthfiatussa’dyah et al., 2022). Tidak melainkan yaitu 

lembaga Pondok Pesantren. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 

Islam tertua di Indonesia tidak hanya menjadi tempat pendidikan agama. 

Namun, Pondok pesantren juga sebagai agen perubahan bangsa. Semakin 

majunya teknologi dan informasi, Pondok Pesantren sebagai agen 

perubahan terbukti mampu melahirkan penerus bangsa yang kreatif dan 

dinamis. Berdasarkan observasi awal jumlah Pondok Pesantren di Indonesia 

dapat dilihat pada Gambar: 

 

Gambar 1.1 Pondok Pesantren di Indonesia (Kementerian Agama, 2020/2021) 
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       Berdasarkan data Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 

Kementerian Agama, terdapat 30.494 Pondok Pesantren yang tersebar di 

seluruh Indonesia pada periode tahun ajaran 2020/2021. Berdasarkan 

wilayahnya, Jawa Barat menyumbang jumlah pondok pesantren terbanyak 

di Tanah Air pada periode tersebut. Jumlahnya mencapai 9.310 pondok 

pesantren atau sekitar 30,53% dari total pondok pesantren secara nasional. 

Banten menempati peringkat kedua dengan total 5.344 pondok pesantren 

pada periode yang sama. Jawa Timur menyusul di peringkat ketiga dengan 

5.121 pondok pesantren.Lalu, sebanyak 3.927 pondok pesantren berada di 

Jawa Tengah. Kemudian, ada sebanyak 1.286 pondok pesantren di Aceh. 

       Sebagai perwujudan pemberdayaan sosial ekonomi, banyak pesantren 

telah mendirikan unit usaha melalui koperasi pesantren. Koperasi pesantren 

merupakan bagian dari pendidikan sosial dan ekonomi  santri, dan telah 

berperan besar dalam pembangunan dan pengembangan sumber daya 

manusia generasi bangsa. Berdasarkan observasi awal jumlah potensi di 

Pondok Pesantren dapat dilihat pada Gambar: 

 

Gambar 1. 2 Potensi di pondok pesantren (Kementerian Agama, 2020/2021) 
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       Menurut statistik Kementerian Agama, pesantren yang memiliki 

potensi ekonomi di bidang koperasi, UKM, dan ekonomi Syariah menjadi 

yang terbanyak, yaitu ada 1.845 pesantren. Selanjutnya, sebanyak 1.479 

pesantren memiliki potensi di bidang agribisnis. Kemudian, terdapat 1.141 

pesantren yang berpotensi di bidang perkebunan. Ada pula 1.053 pesantren 

yang memiliki potensi di bidang peternakan dan 797 pesantren di bidang 

olahraga. 

       Koperasi pondok pesantren juga perlu memperhatikan aspek-aspek 

seperti pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, serta 

pengembangan manajemen unit usaha. Selain itu, kopontren juga harus 

memperhatikan peran pentingnya pemahaman dan pengembangan 

keterampilan ekonomi santri dalam pengelolaan usaha. Salah satu pondok 

pesantren yang mampu mengembangkan kegiatan ekonomi dan unit usaha 

terutama di bidang koperasi adalah Pondok Pesantren Sidogiri. Pondok 

Pesantren Sidogiri merupakan salah satu pondok pesantren tertua di Jawa 

Timur. Pondok Pesantren Sidogiri juga menjadi pionir kemandirian 

pesantren melalui unit-unit usaha yang terus berkembang. 
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Jenis usaha PT. Sidogiri Mitra Utama Per 31 Desember 2022 

No. Jenis Usaha Jumlah 

1. Ritel & Grosir –Toko Basmalah 230 

2. Mini Ritel – Toko Basmalah 5 

3. Peracangan, Kantin, Cafe – Toko Basmalah 4 

4. Toko Kitab – Toko Basmalah 1 

5. Stationary – Toko Basmalah 2 

6. Percetakan – Giri Grafika 1 

7. Otomotif – Giri Motor 1 

8. Garment – Toko Basmalah 3 

9. Depo Bangunan – Toko Basmalah 1 

10. Apotek – Giri Sehat 1 

11. Giri Laundry 1 

 Total 250 

Tabel 1. 1 Jenis Usaha PT. Sidogiri Mitra Utama Per 31 Desember 2022 

 ( Dokumen RAT, 2022) 

     Pondok pesantren juga dianggap mampu mencetak sumber daya manusia 

yang memiliki kompetensi dan integritas. Hal ini terbukti melalui peran 

pondok pesantren dalam mencetak pemimpin-pemimpin bangsa yang 

berkualitas. Pondok Pesantren juga mampu memberikan kontribusi dalam 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas melalui program 

pengembangan sumber daya manusia, pengelolaan sumber daya manusia 

yang profesional, dan penerapan manajemen sumber daya manusia yang 

baik. Oleh karena itu, peran pondok pesantren dalam mencetak sumber daya 

manusia yang berkualitas sangat penting dan perlu terus ditingkatkan guna  

bertahan dan berkembang di era kompetitif saat ini. Sumber daya manusia 

yang baik akan mendatangkan insentif bagi perusahaan semakin maju dan 

berkembang. Untuk perusahaan dengan prospek ekspansi, biasanya 

terdapat banyak peluang yang tersedia. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan-perusahaan ini untuk menetapkan prioritas agar dapat 
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memanfaatkan peluang-peluang ini dengan sebaik-baiknya (Pambudi and 

Hendratmi, 2020).  

       Dengan berkembangnya globalisasi dan perlunya kemampuan 

beradaptasi, organisasi dan perusahaan harus memiliki sumber daya 

manusia yang terampil di bidangnya agar mampu bersaing di masa kini dan 

masa depan. Persaingan berarti keunggulan kinerja organisasi hingga saat 

ini (Rahmadani & Qomariah, 2022), salah  satu faktor yang berkontribusi 

terhadap keberhasilan suatu organisasi atau bisnis adalah kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan merupakan tingkat produktivitas, efisiensi dan efektivitas 

karyawan dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaannya dan menjadi 

patokan seberapa baik seorang karyawan memenuhi dan melampaui 

harapan yang dilampaui oleh atasan (Siraj, 2023). Sudah dijelaskan dalam 

Al-Qur’an pada surah At-Taubah:105 

لقَُ   ِ   
عْ لمُ و  ف ۟ ا ي س  ل لُما  ۟هَُ  ى ر  و  لُمسرُُو    ه   ِ ؤَممُٱ    ۟ساوُما  ِ ِٱ        تُ ُّسُ  ل   ِ لمََ  ٰسَ لِ   ِ    َْ يا  ْ ٱَ  ۟سا ش  ۟سدَ  ِ  ِ لُُمى يُ   كُ ب مُ   اوَ 

مُّمُا  ُْ لمُٱ    و   َ نا

Yang artinya: “(Dan katakanlah) kepada mereka atau kepada manusia 

secara umum (Bekerjalah kalian) sesuka hati kalian (maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaan kalian itu dan kalian 

akan dikembalikan) melalui dibangkitkan dari kubur (kepada Yang 

Mengetahui alam gaib dan alam nyata) yakni Allah (lalu diberikan-Nya  

kepada kalian apa yang telah kalian kerjakan)” lalu Dia akan membalasnya 

kepada kalian.”(Q.S At-Taubah:105) 

       Salah satu faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan yaitu kepemimpinan islami, karena hubungan antara karyawan 
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dan pemimpin yang Islami sangatlah penting dalam suatu organisasi, karena 

pemimpin diharapkan dapat memaksimalkan kemampuannya untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Hubungan ini memegang peranan strategis 

dalam organisasi karena pemimpin merupakan pemikir, perencana, dan 

pengelola kegiatan organisasi.  

       Yelvita (2022) menyatakan bawa kepemimpinan Islam diarahkan pada 

Ridho Allah, organisasi akan membawa sumber daya kepemimpinannya 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan yaitu mencapai kesejahteraan 

bersama Ridho Allah SWT Al-Baqoroh yang disebutkan dalam Q.S. Al-

Baqoroh ayat 207 

ؤَم    ِ م ۟سمبَنَ   سَف ؤ  رُ  ى دا ْ   ُ هار  بت  ْ ر   ۟ااَُّ سا ۟هَُ      ۟هََ  ب َ ؤ   ِ ءَُ   ِ ُْ َُ  ه   ادَسانَُ ب

Artinya: Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya 

karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-

hamba-Nya (Q.S.Al-Baqoroh:207).   

       Kepemimpinan islami bukan hanya perihal kemampuan seseorang 

dalam memberikan pengaruh kepada seseorang yang lain untuk mau 

mengikuti kegiatan yang diperintahkan, akan tetapi kepemimpinan islami 

berkaitan dengan kemampuan seseorang yang disertai karakter dirinya 

sendiri, di mana karakter tersebut sesuai dengan prinsipprinsip Islam. 

Sehingga, dampak yang ditimbulkan dari kemampuan dan disertai dengan 

karakter yang islami ini akan berdampak pada kepatuhan karyawan kepada 

pemimpinnya. 
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       Penelitian terdahulu terdahulu menemukan bahwa kepemimpinan 

Islami terbukti meningkatkan kinerja karyawan. Sunanda (2020) 

mengemukakan bahwa kepemimpinan Islami mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian terdahulu Efrina (2022) dan Novalia et al., (2021). Namun 

penelitian Mappamiring (2015) justru menemukan bahwa kepemimpinan 

Islami tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  Dalam 

suatu perusahaan sangat diperlukan untuk menerapkan kepemimpinan 

islami di dalamnya, hal ini dikarenakan agar pemimpin bisa mengemban 

amanah kepemimpinannya dengan baik, bisa senantiasa memberikan 

motivasi dari kepada karyawannya sehingga dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan tidak hanya sebatas hal materi saja, akan tetapi juga dapat 

melihat dari sisi religiusitasnya. Penerapan budaya religiusitas dalam 

bekerja bertujuan untuk menerapkan unsur islami dalam melakukan setiap 

pekerjaan. Budaya religiusitas mencakup nilai-nilai agama, perilaku, tradisi, 

dan kebiasaan sehari-hari yang didasarkan pada ajaran agama.  Budaya 

religiusitas juga menjadi pendorong bagi setiap individu yang senantiasa 

bersikap lebih bijak dalam menghadapi tantangan pekerjaan. Ketakutan atas 

ancaman dari alam serta keyakinan manusia, sehingga menjadikan manusia 

untuk senantiasa bersikap lebih baik dengan menaati perintah dan menjahui 

larangan Allah dengan keikhlasan.  

       Dengan itu adanya pengarahan budaya religiusitas dapat membantu 

mencegah adanya kecurangan, meskipun kepercayaan religius dapat 

berubah jika individu mendapatkan tekanan, sehingga mengabaikan budaya 
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religiusitas dalam dirinya. Namun budaya religiusitas ini juga dapat 

membantu guna mencapai tujuan dan manfaat dalam budaya kerja 

karyawan, seperti meningkatkan kinerja karyawan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia. 

       Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Novali et al., (2021) 

mengemukakan bahwa religiusitas mempunyai pengaruh  yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Pernyataan ini didukung oleh penelitian 

terdahulu diantaranya Haryadi & Mahmudi (2020) dan MPOC et al., (2020). 

Namun Berbeda dengan penelitian Maulana & Fahrullah (2020) yang 

memberikan bukti bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Zuhirsyan & Nurlinda (2021) menyatakan bahwa 

religiusitas merupakan integritas secara kompleks pengetahuan agama, 

emosi dan tindakan keagamaan dalam diri manusia.  

       Kinerja karyawan dapat memberikan dampak kepuasan kepada 

seseorang karyawan, karena karyawan yang merasa puas cenderung jarang 

absen, lebih memberikan kontribusi positif, dan bertahan dalam sebuah 

perusahaan. Namun karyawan yang merasa tidak puas cenderung 

melakukan hal sebaliknya (Simanjuntan & Sitio, 2021). Kepuasan kerja 

karyawan adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan terhadap pekerjaannya (Wiliandari, 2019). Keterlibatan 

emosional seorang karyawan dengan pekerjaannya akan mengarah pada 

kebahagiaan dan aktif perilaku dalam melaksanakan tugas dan kewajiban 

yang diberikan kepada karyawan, itu akan merangsang dan mengarah pada 
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peningkatan kinerja positif dan dampak yang baik pada organisasi dan 

pencapaian hasil kerja (Purwadi, 2020). Kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, dan sikap ini ditentukan oleh 

moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja (Faisal & Mohamad, 2020) 

Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi 

dalam dan luar pekerjaan. Hubungan interpersonal di tempat kerja 

memengaruhi sikap kerja karyawan. Karyawan yang memiliki hubungan 

baik dengan rekan kerja dan manajer cenderung merasa nyaman, puas, dan 

berkomitmen terhadap perusahaan. Sikap seorang karyawan juga 

mempengaruhi interaksinya dengan orang lain serta kinerjanya selama di 

tempat kerja. Selain itu, pengalaman komunikasi dengan rekan kerja juga 

sangat mempengaruhi kinerja karyawan sehingga karyawan dapat 

memberikan kontribusi terhadap kualitas dan kuantitas pekerjaannya.  

       Untuk mencapai tujuan organisasi, karyawan memerlukan gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi yang baik, yang juga dapat 

mengoptimalkan kepuasan kerjanya. Fenomena tersebut yang melatar 

belakangi peneliti melakukan penelitian mengenai kinerja karyawan yang 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apa yang mempengaruhi 

kinerja karyawan pada PT. Sidogiri Mitra Utama.  

       Dari uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan Islami dan Budaya Religiusitas Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening 

Pada PT. Sidogiri Mitra Utama.”  
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Apakah kepemimpinan islami berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Sidogiri Mitra Utama? 

2. Apakah budaya religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Sidogiri Mitra Utama? 

3. Apakah kepemimpinan islami berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada PT. Sidogiri Mitra Utama? 

4. Apakah budaya religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

karyawan pada PT. Sidogiri Mitra Utama? 

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Sidogiri Mitra Utama?  

6. Apakah kepemimpinan islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. 

Sidogiri Mitra Utama? 

7. Apakah budaya religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. 

Sidogiri Mitra Utama? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1  Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan Islami 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Sidogiri Mitra Utama. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya religiusitas 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Sidogiri Mitra Utama. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepemimpinan Islami 

terhadap kepuasan kerja pada PT. Sidogiri Mitra Utama 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya religiusitas 

terhadap kepuasan kerja pada PT. Sidogiri Mitra Utama. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan pasa PT. Sidogiri Mitra Utama. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepemimpinan Islami  

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening pada PT. Sidogiri Mitra Utama. 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya religiusitas 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening pada PT. Sidogiri Mitra Utama. 

1.3.2  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :  

1. Bagi objek penelitian atau praktisi 

Memberikan informasi serta masukan tentang bagaimana pengaruh 

kepemimpinan Islami dan budaya religiusitas terhadap kinerja karyawan 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Setelah 

dilakukannya penelitian maka akan ada evaluasi dengan ditemukannya 

kekurangan serta kelebihan dari diterapkannya gaya kepemimpinan 
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islam dan budaya organisasi yang berunsurkan religiusitas terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan sebagai 

perantaranya pada PT. Sidogiri Mitra Utama. 

2.  Bagi Peneliti  

Mengetahui berapa besar pengaruh kepemimpinan Islami   dan budaya 

religiusitas terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening pada PT. Sidogiri Mitra Utama. Yang suatu saat 

dapat dipelajari kembali agar dapat dijadikan referensi atau acuan untuk 

diimplementasikan ketika sudah terjun dalam dunia kerja. 

3. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjtnya, terutama  pada penelitian yang berkaitan dengan 

sumber daya manusia mengenai gaya kepemimpinan islami, udaya 

organisasi, religiusitas, kepuasan kerja karyawan, dan kinerja karyawan. 

Diharapkan mampu menbamah referensi agar lebih banyak terutama 

dalam bidang ini.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

Kepemimpinan Islami dan budaya religiusitas terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Sidogiri Mitra 

Utama maka dapat ditarik simpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel Kepemimpinan Islami berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

2. Variabel budaya religiusitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

3. Variabel Kepemimpinan Islami berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

4. Variabel budaya religiusitas positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

5. Variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

6. Variabel Kepemimpinan Islami, budaya religiusitas, dan kepuasan 

kerja, secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

7. Variabel Kepemimpinan Islami berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. 

8. Variabel budaya religiusitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi peneliti selanjutnya yang meneliti topik sama. Adapun 

keterbatasan penelitian ini yaitu: 

1. Dalam penelitian ini, PT. Sidogiri Mitra Utama memberikan 

keterbatasan komunikasi kepada peneliti sehingga peneliti tidak bisa 

mengkaji lebih dalam terkait seluk beluk dalam PT. Sidogiri Mitra 

Utama. 

2. Dalam penelitian ini penulis tidak dapat memastikan kebenaran dari 

data yang di dapat dari responden dikarenakan terdapat data yang 

diperoleh dengan membagikan kuesioner kepada responden 

sehingga memungkinkan dalam memberikan jawaban yang kurang 

maksimal. 

3. Peneltian hanya dilakukan di PT. Sidogiri Mitra Utama sehingga 

hasil penelitian ini hanya dapat digunakan untuk PT. Sidogiri Mitra 

Utama. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian diatas dapat mempengaruhi hasil 

penelitian selanjutnya. Maka diperoleh beberapa saran sebagai berikut:  

1. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang variabel - variabel lain yang dapat 

memengaruhi variabel Kepemimpinan Islami, budaya religiusitas, 
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kinerja karyawan maupun kepuasan kerja dari subjek lain untuk 

sebuah lembaga. 

2. Saran untuk objek penelitian  

Saran bagi PT. Sidogiri Mitra Utama untuk tetap fokus dalam 

menerapkan Kepemimpinan Islami dan budaya religiusitas dengan 

mengedepankan kepuasan kerja karyawan karena dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas bagi perusahaan serta kenyamanan dalam bekerja bagi 

karyawan. 
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